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BAB I

PENDAHULUAN

Proses kreatif didalam melahirkan karya seni bisa diperoleh dari berbagi
bentuk pengalaman, misalnya mengalami suatu kejadian atau peristiwa yang pada
akhirnya mengilhami penciptaan karya seni. Pengalaman yang dialami itu dapat
diperoleh langsung maupun tidak langsung. Keduanya biasanya saling melengkapi
tergantung dari gagasan yang hendak diekspresikan seseorang. Pengalaman secara
langsung tersebut bisa didapat dari proses berpikir, membaca, mencermati fenomena.
Pengalaman tidak langsung bisa diperoleh dari keadaan yang tidak disadari misalnya
berimajinasi.

Pengalaman yang mendorong penulis menciptakan karya seni berasal dari
fenomena yang sekarang sedang terjadi. Secara pribadi penulis sangat tertarik untuk
mendalami dunia wanita kemudian mengekspresikannya melalui karya-karya seni
patung. Hal ini disebabkan terdapat suatu permasalahan dalam ruang lingkup wanita
yang dewasa ini sangat marak menjadi tontonan masyarakat setiap saat, yang seolah-

olah hanya sebagai pemuas hawa nafsu kaum laki-laki, padahal wanita memiliki
kedudukan yang cukup terhormat dalam memelihara keseimbangan kehidupan,
Penulis melihat dari permasalzhan tersebut terdapat karakter sifat-sifat sosok wanita
yang mengisyaratkan tentang sebuah keadaan atau suatu tantangan yang harus

dihadapi dalam mengharungi dinamika kehidupan.
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Dalam kehidupan sehari-hari penulis melihat ada dua hal dari pengalaman
yang mengesankan, pertama melihat wanita yang penuh kasih sayang dengan
kelembutannya, kedua adalah melihat wanita yang penuh dengan vitalitas, pantang
menyerah dalam mengarungi kehidupan yang keras penuh tantangan.

Dua hal tersebut merupakan persepsi penulis tentang wanita yang kemudian
diwujudkan dalam bentuk figur-figur wanita dengan karakter lemah-lembut dan gerak
spontanitas sebagai lambang karakter sifat-sifat pantang menyerah. Ekspresi tersebut
adalah penggambaran wanita dalam tatanan sosial yang tidak terpisahkan dari
berbagai unsur budaya, sosiologis dan religiusitas. Hal tersebut menjadi dasar
pemikiran dalam penciptaan karya seni patung yang penulis wujudkan dalam karya
tugas akhir ini. Dalam kebudayaan Bali, wanita adalah lambang kesuburan sebagai
panyeimbang terhadap kelangsungan kehidupan, yang sudah menjadi tatanan konsep
kehidupan yang sudah mengakar di masyarakat.

A. Penegasan Judul

Judul yang diangkat dalam pembuatan karya seni tugas akhir ini adalah
Persepsi tentang Wanita dalam Penciptaan Seni Fatung. |

Beberapa istilah dalam judul ini didefinisikan sebagai berikut:

1. Persepsi
Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja mendefinisikan persepsi yang

artinya tanggapan langsung atas sesuatu.'

' Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Difa
Publisher, 2004), h. 647.
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Istilah persepsi yang dimaksud penulis adalah tanggapan langsung atas
wanita, dimana wanita memiliki karakter sifat-sifatnya yang lembut penuh

kasih sayang dan enerjik (bersemangat, berapi-api, berkemampuan penuh).

3. Wanita

Menurut etimologi perkataan wanita berasal bahasa Sanskerta: vanita,
yang berarti yang diinginkan oleh kaum pria.® Kamus Besar Bahasa Indonesia
mendefinisikan wanita sebagai istri atau bini’ Istilah wanita berkaitan
langsung dengan definisi perempuan. Perempuan didefinisikan sebagai orang
yang mempunyai vagina, bisa melahirkan anak." Istilah wanita dan perempuan
merupakan satu rangkaian definisi, yaitu sebagai makhluk yang melahirkan,
tetapi dalam kedudukan di masyarakat istilah wanita lebih dimartabatkan
sebagai kehormatan tentang tugas-tugas kewanitaan seperti memelihara,
mendidik dan membesarkan, sedangkan perempuan lebih didasarkan kepada
jenis kelamin. Terdapat beberapa kata majemuk yang berkonotasi jelek tentang
perempuan, seperti perempuan jalak, perempuan geladak, perempuan jalanan,
perempuan jalang dan perempuan lecah.’

Berdasarkan definisi wanita, terdapat beberapa tugas mulia dalam
hidup wanita diantaranya: sebagai istri dan pendamping suami, sebagai

pendidik dan pembina generasi muda, sebagai ibu pengatur rumah tangga,

% Budi Susanto, (Ed.), Citra Wanita dan Kekuasaan Jawa (Y ogyakarta: Kanisius, 1992), h. 79.
* Antom M. Muliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 763.
: Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Op. Cit., h. 643.

Ibid.
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sebagai pekerja yang menambah penghasilah k:luarga dan sebagai anggota
organisasi masyarakat, khususnya organisasi perempuan dan organisasi sosial.®
Wanita yang dimaksud dalam penciptaan karya ini adalah sosok figur
wanita dengan karakter sifat-sifatnya yang lembut dan energik, diungkapkan
melalui ekspresi yang melahirkan bentuk figur-figur wanita sesuai dengan
karakter sifat yang dimilikinya. wanita mendapat pengaruh baik dari dalam diri
maupun dari luar dirinya schingga timbul semangatnya untuk mencapai
sesuatu, biasanya ungkapkan tersebut melaui gerakan-gerakan yang cepat, kuat
ketika dirinya ingin menyelesaikan suatu masalah, lain dari pada itu juga
dengan ekspresi yang lembut, lemah gemulai ketika mencurahkan kasih
sayangnya sesuai dengan yang inginkannya.
4. Penciptaan

Istilah penciptaan didefinisikan sebagai perbuatan (hal dan sebagainya)

menciptakan.’

Istilah penciptaan menurut A. A. M Djelantik berasal dari kata: cipta
= (pemusatan) pikiran, angan-angan.

Daya cipta = kesanggupan batin (pikiran) untuk mengadakan sesuatu.

Mencipta = memusatkan pikiran (angan-angan) untuk mengadakan
sesuatu.

Menciptakan = menjadikan, membuat sesuatu tidak dengan bahan;
mengadakan sesuatu dengan kekuatan batin, membuat sesuatu yang belum
pernah ada (dalam kesenian).

Ciptaan = barang apa yang diciptakan.

Penciptaan = (perbuatan menciptakan) adalah peristiwa yang
merupakan proses bertahap, diawali dengan timbulnya suatu dorongan
yang dialami oleh seorang seniman.

¢ Budi susanto, Op. Cit., h. . 27.
" Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Op. Cit., h. 315.
® A. A. M. Djelantik, Estetika: Sebuah Pengantar (Surakarta: Masyarakat Seni Pertunjukkan

Indonesia, 2003), h. 63.
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Penciptaan yang dimaksud dalam karya ini adalah sebuah proses
pengungkapan persepsi tentang wanita, dimana wanita dengan karakter lembut
dan energik mengesankan penulis yang kemudian diungkapkan dalam berbagai
bentuk figur-figur wanita.

4. Seni Patung

Menurut Sudarso Sp. adalah bagian dari seni rupa yang merupakan
pernyataan pengalaman artistik lewat bentuk-bentuk tiga dimensional,
walaupun ada yang bersifat seni pakai, tetapi pada ghalibnya seni patung
adalah tiga dimensional atau trimatra sehingga dengan demikian tempatnya
benar-benar didalam ruang.’

Berdasarkan uraian diatas maka yang dimaksud dengan judul Persepsi Tentang
Wanita dalam Penciptaan Seni Patung adalah tanggapan langsung atas kaum wanita

secara utuh dalam menghadapi dinamika kehidupan, baik secara fisik maupun mental,

yang nantinya diungkapkan melalui media seni patung.

1990) ? Soedarso SP, Tinjauan Seni Pengamar untuk Apresiasi Seni,(YogyakartaSaku Dayar Sana,
,h12
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